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BAB  I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Serangkai kata yang disampaikan oleh Presiden Soekarno dalam sebuah pidatonya bahwa “Janganlah sekali-kali kita melupakan sejarah” kiranya tidak berlebihan apabila kemudian di berbagai tempat di Indonesia banyak berdiri monument-monumen peringatan peristiwa-peristiwa bersejarah. Salah satunya adalah kota Yogyakarta yang terkenal sebagai “Kota Perjuangan” karena perannya dalam perjuangan merintis, mencapai dan mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Peristiwa-peristiwa besar pernah terjadi di kota Yogyakarta, melalui latar belakang sejarah tersebut maka Yogyakarta memiliki tempat-tempat bersejarah maupun monument-monumen yang sampai sekarang masih dirawat dan dijaga kelestariannya.
Museum Perjuangan Yogyakarta merupakan salah satu dari sekian banyak bangunan bersejarah di kota Yogyakarta yang mempunyai arti penting dalam sejarah bangsa Indonesia pada umumnya dan rakyat Yogyakarta pada khususnya. Aspek histories yang terkandung didalamnya sudah selayaknya menjadi perhatian generasi muda. Pemasyarakatan sejarah perjuangan bangsa terhadap generasi muda sangat diperlukan karena generasi muda adalah harapan bangsa, penerus estafet perjuangan bangsa. Kesadaran sejarah perlu ditanamkan sejak dini karena nilai-nilai luhur yang tersirat didalamnya akan mempertebal jati diri generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan sejarah kita akan mampu melihat kekurangan dan keberhasilan masa lalu untuk dijadikan pelajaran pada masa sekarang dan yang akan dating.

Nilai-nilai luhur kesejarahan yang banyak tersimpan dalam museum memberi manfaat edukatif,inovatif,rekreatif dan imajinatif. Belajar sejarah melalui koleksi museum akan dapat membangkitkan jiwa patriotisme dan mengembangkan semangat nasionalime. Kesedian diri mempelajari sejarah bangsa mempunyai arti penting dalam pembangunan bangsa dan negara. Sebuah bangsa yang ingin maju, terlebih dahulu harus mampu memperlajari dan memahami pertumbuhan dan perkembangan sejarah bangsanya.

Secara umum apresiasi masyarakat terhadap museum sampai sekarang ini masih sangat kurang. Museum masih dianggap sebagai tempat menyimpan barang-barang kuno yang tidak memiliki nilai bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Padahal jika dicermati secara mendalam, museum merupakan sumber informasi sejarah. Mulalui museum tersirat pelajaran tentang nilai-nilai budaya, sejarah serta pengetahuan lain yang sangat berguna bagi perkembangan ilmu. Oleh karena itu sebagai sarana pemasyarakatan museum kepada pengunjung, disusunlah buku panduan ini, agar masyarakat dapat mengetahui koleksi maupun materi yang ada di Museum Perjuangan Yogyakarta, serta dapat mengerti bahwa mulai tanggal 5 september 1997 Museum Perjuangan Yogyakarta berada di bawah pengelolahan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta sebagai Museum Khusus Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia.
Museum Perjuangan Yogyakarta dalam meraih simpati senantiasa melakukan inovasi dalam memberikan pelayanan terhadap pengunjung. Adapun koleksi Museum Perjuangan Yogyakarta berupa benda-benda sejarah perjuangan bangsa Indonesia sejak awal perkembangan nasional sampai dengan masa kemerdekaan dan periode 1950-1959. Melalui koleksi benda-benda sejarah tersebut diharapkan akan membantu masyarakat dalam memahami sejarah perjuangan Bangsa Indonesia sejak jaman pergerakan nasional sampai dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Pengunjung khususnya generasi muda adalah generasi penerus bangsa dan pemimpin dimasa dating. Mereka sangat membutuhkan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan generasi pendahulunya agar tidak terjebak kedalam kesalahan yang sama.

Pada saat ini Bangsa Indonesia berada pada masa transisi yang setiap saat dapat merubah segala sesuatunya. Transisi yang diawali dengan adanya krisis multi dimensi disebabkan oleh hilangnya jati diri bangsa dan identitas nasional. Oleh karena itu dalam kondisi demikian diperlukan adanya media yang dapat dipergunakan sebagai sarana untuk mengadakan introspeksi dan retrospeksi terhadap jadi diri dan identitas Bangsa Indonesia agar tidak terjerumus kedalam kesalahan yang telah diperbuat oleh bangsa.
Akhirnya kami berharap bahwa tata pameran Museum Perjuangan Yogyakarta (Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta Unit II) yang menggambarkan sekelumit perjuangan bangsa dari masa awal pergerakan nasional sampai dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat untuk mengetahui sejarah pada saat itu sehingga mampu menumbuhkan empati dan memperoleh hikmah sejarah masa lalu bagi perjuangan masa depan bangsa, oleh karena itu masalah ini kemudian diangkat menjadi topik dari penyusunan karya tulis yang berjudul “Sistem Informasi Museum Perjuangan Yogyakarta”.   
1.2. Pokok Masalah
Pokok permasalahan karya tulis ini adalah mengkomputerisasikan sistem pada Museum Perjuangan Yogyakarta.
1.3. Batasan Masalah
Dari pokok permasalahan Sistem Informasi Museum Perjuangan Yogyakarta ini batas masalahnya Data Pahlawan dan Data Perjuangan.
1.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan karya tulis mengenai Sistem Informasi Museum Perjuangan Yogyakarta ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Observersi
Kunjungan langsung ketempat penelitian Museum Perjuangan Yogyakarta.
2. Studi Pustaka

Membaca, mempelajari, megamati buku panduan.
1.5. Sistemaatika Karya Tulis

Sistem penulisan naskah karya tulis secara garis besar sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULAN 

Membahas mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data secara sistematika penulisan. 


BAB II LANDASAN TEORI

Menjelaskan gambaran umum Museum Perjuangan dan Borland Delphi sebagi program yang digunakan.
BAB III PERANCANGAN SISTEM


Membahas mengenai gambaran sistem yang dibuat, penjelasan sistem, bagan alir sistem, perancangan tabel, relasi antar tabel, perancangan input dan perancangan output.

BAB IV IMPLEMENTASI PROGRAM


Menguraikan tentang bentuk struktur menu program dan pelaksanaan program.

BAB V PENUTUP


Berisi kesimpulan dan saran.  
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